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Abstrak. This study aims to explore greenwashing practices in the context of environmental accounting in 
companies operating in Indonesia. Through a desk study approach, this research analyzes various related 
literature and documents to identify patterns, trends, and key issues emerging in sustainability reporting. 
The results show that many companies engage in greenwashing practices, where sustainability claims are 
not always supported by concrete actions. In addition, sustainability reports are often non-transparent and 
inaccurate, which can confuse stakeholders. Stakeholder engagement, including consumers and investors, 
is critical in driving accountability and transparency. This research recommends the need for the 
development of stricter reporting standards and increased education on environmental issues to help 
reduce greenwashing practices. Thus, companies are expected to operate in a more environmentally 
responsible manner and increase public trust in their sustainability reports. 
 
Keywords: Greenwashing, Environmental Accounting, Sustainability. 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik greenwashing dalam konteks akuntansi 
lingkungan di perusahaan-perusahaan yang beroperasi di Indonesia. Melalui pendekatan studi pustaka, 
penelitian ini menganalisis berbagai literatur dan dokumen terkait untuk mengidentifikasi pola, tren, dan 
isu-isu kunci yang muncul dalam pelaporan keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak 
perusahaan terlibat dalam praktik greenwashing, di mana klaim keberlanjutan tidak selalu didukung oleh 
tindakan nyata. Selain itu, laporan keberlanjutan sering kali tidak transparan dan tidak akurat, yang dapat 
membingungkan pemangku kepentingan. Keterlibatan stakeholder, termasuk konsumen dan investor, 
sangat penting dalam mendorong akuntabilitas dan transparansi. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 
pengembangan standar pelaporan yang lebih ketat dan peningkatan pendidikan mengenai isu-isu 
lingkungan untuk membantu mengurangi praktik greenwashing. Dengan demikian, perusahaan diharapkan 
dapat beroperasi dengan lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan dan meningkatkan kepercayaan 
publik terhadap laporan keberlanjutan mereka. 
 
Kata Kunci Greenwashing, Akuntansi Lingkungan, Keberlanjutan. 
 
PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap isu lingkungan telah 
meningkat secara signifikan di seluruh dunia. Perubahan iklim, penurunan 
keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan menjadi tantangan utama yang 
dihadapi oleh umat manusia. Perusahaan, sebagai aktor penting dalam perekonomian, 
mulai menyadari bahwa mereka memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi terhadap 
keberlanjutan lingkungan (Adrai & Perkasa, 2024). Hal ini memicu munculnya berbagai 
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inisiatif dan praktik yang bertujuan untuk menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 
lingkungan (Amira & Siswanto, 2022). 

Salah satu fenomena yang muncul seiring dengan meningkatnya kesadaran 
lingkungan adalah greenwashing. Greenwashing didefinisikan sebagai tindakan 
perusahaan untuk memberikan kesan bahwa mereka lebih ramah lingkungan daripada 
yang sebenarnya. Praktik ini sering kali melibatkan klaim yang menyesatkan mengenai 
produk atau layanan yang dianggap berkelanjutan, tanpa adanya substansi yang 
mendukung klaim tersebut (Andri, 2024). 

Greenwashing tidak hanya merugikan lingkungan tetapi juga membingungkan 
konsumen. Ketika perusahaan mengklaim bahwa produk mereka ramah lingkungan tanpa 
bukti yang kuat, hal ini dapat menyebabkan kebingungan di kalangan konsumen dan 
mengurangi kepercayaan mereka terhadap klaim keberlanjutan secara umum. Penelitian 
menunjukkan bahwa konsumen cenderung mengalami kebingungan ketika dihadapkan 
pada informasi yang tidak konsisten mengenai keberlanjutan produk (Antonio & 
Kusuma, 2020). 

Dalam konteks ini, akuntansi lingkungan muncul sebagai alat penting untuk 
mengukur dan melaporkan dampak perusahaan terhadap lingkungan. Akuntansi 
lingkungan membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko 
lingkungan serta meningkatkan transparansi kepada pemangku kepentingan (Apriliyani 
et al., 2021). Dengan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi lingkungan, perusahaan dapat 
lebih akurat dalam melaporkan kinerja keberlanjutan mereka. Sustainability reporting 
atau laporan keberlanjutan menjadi semakin penting dalam dunia bisnis saat ini. Laporan 
ini tidak hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan dari operasi 
perusahaan (Arifin, 2024). Meskipun banyak perusahaan telah mulai menerbitkan laporan 
keberlanjutan, kualitas dan transparansi laporan tersebut sering kali dipertanyakan, 
terutama jika terdapat indikasi praktik greenwashing (Aptasari et al., 2024). 

Regulasi mengenai laporan keberlanjutan semakin ketat di berbagai negara. 
Organisasi seperti Global Reporting Initiative (GRI) telah menetapkan standar untuk 
membantu perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan yang transparan dan 
akuntabel (Aryoso et al., 2023). Namun, penerapan standar ini masih bervariasi di antara 
perusahaan, tergantung pada ukuran, sektor industri, dan lokasi geografis. Meskipun ada 
kemajuan dalam pelaporan keberlanjutan, banyak tantangan yang masih harus dihadapi 
oleh perusahaan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan 
keterampilan dalam menyusun laporan yang memenuhi standar internasional. Selain itu, 
ada juga tekanan dari pemangku kepentingan untuk meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas (Bagas, 2023). 

Stakeholder memainkan peran penting dalam mendorong perusahaan untuk lebih 
transparan dalam laporan keberlanjutan mereka. Konsumen, investor, dan lembaga 
pemerintah semakin menuntut informasi yang lebih jelas mengenai dampak lingkungan 
dari aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus beradaptasi dengan 
perubahan harapan ini untuk mempertahankan reputasi mereka (Chaerunisa & Siregar, 
2023). Di Indonesia, praktik greenwashing juga menjadi perhatian serius. Banyak 
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perusahaan yang mengklaim bahwa produk mereka ramah lingkungan tanpa dukungan 
data yang memadai. Studi kasus menunjukkan bahwa beberapa perusahaan besar terlibat 
dalam praktik ini untuk meningkatkan citra merek mereka di pasar yang semakin 
kompetitif (Darwin, 2020). 

Greenwashing tidak hanya berdampak pada reputasi perusahaan tetapi juga 
memiliki implikasi ekonomi jangka panjang. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 
yang terlibat dalam greenwashing cenderung mengalami penurunan kinerja keuangan 
karena kehilangan kepercayaan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa praktik 
greenwashing dapat merugikan bukan hanya konsumen tetapi juga perusahaan itu sendiri. 
Kesadaran konsumen tentang greenwashing semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya informasi mengenai isu-isu lingkungan. Konsumen kini lebih kritis 
terhadap klaim keberlanjutan yang dibuat oleh perusahaan dan lebih memilih produk dari 
merek yang terbukti memiliki komitmen nyata terhadap keberlanjutan (Desty & 
Kurniawati, 2023). 

Studi ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi praktik 
pelaporan keberlanjutan oleh perusahaan dan bagaimana praktik tersebut dapat 
dikategorikan sebagai greenwashing (Fajri Yudha & Rahman, 2024). Melalui wawancara 
mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk manajer perusahaan dan 
konsumen, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang dinamika di balik praktik pelaporan tersebut. Analisis data akan dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola umum dalam 
praktik pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di 
Indonesia. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 
tentang bagaimana greenwashing terjadi di tingkat lokal (Jandrianto & Kurniawati, 2024). 

Berdasarkan temuan penelitian, rekomendasi akan diberikan kepada perusahaan 
tentang cara meningkatkan transparansi dalam laporan keberlanjutan mereka serta 
menghindari praktik greenwashing. Rekomendasi ini akan mencakup pengembangan 
kebijakan internal yang mendukung akuntabilitas lingkungan. Pendidikan mengenai isu-
isu lingkungan dan keberlanjutan harus ditingkatkan baik di kalangan konsumen maupun 
pelaku bisnis. Dengan meningkatkan pemahaman tentang greenwashing dan dampaknya, 
diharapkan konsumen dapat membuat keputusan pembelian yang lebih bijaksana (Arifin, 
2024). 

Masa depan pelaporan keberlanjutan akan sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi dan perubahan regulasi global69. Perusahaan perlu beradaptasi dengan tren 
baru ini untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar global. Greenwashing merupakan 
tantangan signifikan bagi integritas pelaporan keberlanjutan dan kepercayaan publik 
terhadap klaim ramah lingkungan dari perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kontribusi pada pemahaman tentang fenomena ini melalui studi kualitatif 
mendalam (Aryoso et al., 2023). 

Harapan dari penelitian ini adalah dapat membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut 
mengenai dampak jangka panjang dari greenwashing pada perilaku konsumen serta 
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian lanjutan dapat membantu mengembangkan 
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strategi mitigasi yang lebih efektif. Kolaborasi antara sektor publik dan swasta sangat 
penting dalam menciptakan kerangka kerja yang mendukung praktik bisnis 
berkelanjutan68. Dengan adanya regulasi yang jelas dan dukungan dari pemerintah, 
diharapkan praktik greenwashing dapat diminimalisir (Bagas, 2023). 

Akhirnya, memperkuat akuntabilitas lingkungan melalui akuntansi hijau dan 
pelaporan keberlanjutan yang transparan adalah langkah krusial menuju masa depan yang 
lebih berkelanjutan bagi semua pihak terkait. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan berharga bagi pengembangan kebijakan dan praktik bisnis yang lebih baik di 
masa depan. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih 
lanjut bagaimana praktik greenwashing terjadi dalam konteks akuntansi lingkungan serta 
implikasinya bagi pelaporan keberlanjutan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia 
(Chaerunisa & Siregar, 2023). 
 
KAJIAN TEORITIS 
A. Pengertian dan Konsep Greenwashing 

Greenwashing adalah praktik yang semakin umum di kalangan perusahaan, di 
mana mereka memberikan informasi yang menyesatkan mengenai produk atau 
kebijakan lingkungan mereka. Tujuan utama dari greenwashing adalah untuk 
menciptakan citra positif di mata publik tanpa melakukan tindakan nyata yang 
mendukung klaim tersebut (Darwin, 2020). Dalam banyak kasus, perusahaan 
menggunakan strategi ini untuk meningkatkan penjualan dan memperbaiki reputasi 
mereka, meskipun pada kenyataannya mereka tidak berkomitmen untuk mengurangi 
dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini menciptakan kesenjangan antara apa 
yang diklaim oleh perusahaan dan realitas tindakan mereka. Fenomena greenwashing 
sering kali berkaitan dengan pelaporan yang tidak transparan dan tidak akurat(Desty 
& Kurniawati, 2023).  

Dalam konteks akuntansi lingkungan, laporan keberlanjutan yang disusun oleh 
perusahaan dapat menjadi sarana untuk menutupi praktik-praktik yang merugikan 
lingkungan. Misalnya, perusahaan mungkin menonjolkan satu aspek positif dari 
produk mereka sambil mengabaikan dampak negatif lainnya (Fajri Yudha & Rahman, 
2024). Hal ini tidak hanya merugikan konsumen, tetapi juga dapat mengurangi 
kepercayaan terhadap laporan keberlanjutan secara keseluruhan, yang seharusnya 
berfungsi sebagai alat untuk transparansi dan akuntabilitas. Salah satu contoh umum 
dari greenwashing adalah ketika perusahaan mengklaim bahwa produk mereka 
"ramah lingkungan" tanpa memberikan bukti yang jelas atau tanpa melakukan 
perubahan signifikan dalam proses produksi (Jandrianto & Kurniawati, 2024).  

Misalnya, sebuah perusahaan mungkin menggunakan bahan kemasan yang 
dapat didaur ulang tetapi tetap menggunakan proses produksi yang sangat mencemari. 
Dengan cara ini, perusahaan menciptakan ilusi bahwa mereka berkontribusi pada 
keberlanjutan lingkungan padahal sebenarnya tidak demikian. Dampak dari praktik 
greenwashing sangat luas (Kocu et al., 2023). Selain merugikan konsumen yang 
mengandalkan informasi tersebut untuk membuat keputusan pembelian, 



657        JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025 

greenwashing juga dapat mempengaruhi pasar secara keseluruhan. Ketika konsumen 
menjadi skeptis terhadap klaim keberlanjutan, hal ini dapat menghambat upaya nyata 
dalam mencapai tujuan keberlanjutan global. Selain itu, praktik ini dapat menciptakan 
ketidakadilan di pasar bagi perusahaan-perusahaan yang benar-benar berkomitmen 
untuk menerapkan praktik ramah lingkungan (Limtaroli & Meiden, 2024).  

Dalam upaya untuk memerangi greenwashing, penting bagi konsumen dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk lebih kritis terhadap klaim-klaim lingkungan 
yang dibuat oleh perusahaan (Majid & Yogopriyatno, 2022). Pendidikan mengenai 
isu-isu lingkungan dan keberlanjutan harus ditingkatkan agar konsumen dapat 
mengenali praktik-praktik greenwashing dan membuat keputusan yang lebih 
bijaksana. Selain itu, regulasi yang lebih ketat mengenai pelaporan keberlanjutan dan 
akuntabilitas lingkungan perlu diterapkan untuk mendorong transparansi dan 
kejujuran dalam komunikasi perusahaan terkait dampak lingkungan mereka 
(Mauliddiyah, 2021). 

 
B. Teori Akuntansi Lingkungan 

Akuntansi lingkungan, atau yang lebih dikenal dengan istilah green 
accounting, merupakan sistem yang mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam 
praktik akuntansi perusahaan. Konsep ini bertujuan untuk memberikan pengakuan, 
pengukuran, dan pelaporan dampak lingkungan dari aktivitas ekonomi yang 
dilakukan oleh perusahaan. Dalam konteks ini, green accounting tidak hanya berfokus 
pada aspek finansial, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari 
keputusan bisnis yang diambil (Mitra Fatia et al., 2024). Dengan demikian, akuntansi 
lingkungan menjadi alat penting dalam pengambilan keputusan yang berkelanjutan 
dan bertanggung jawab. Salah satu tujuan utama dari akuntansi lingkungan adalah 
untuk menyediakan informasi yang relevan bagi pemangku kepentingan, termasuk 
manajemen perusahaan, investor, dan masyarakat umum. Informasi ini sangat penting 
dalam membantu mereka memahami bagaimana aktivitas perusahaan mempengaruhi 
lingkungan dan bagaimana perusahaan dapat mengelola dampak tersebut secara 
efektif (Muanifah et al., 2023).  

Dengan adanya informasi yang transparan dan akurat, pemangku kepentingan 
dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait investasi dan konsumsi, serta 
mendorong perusahaan untuk bertindak lebih bertanggung jawab terhadap 
lingkungan (Nanik Ermawati, 2023). Konsep green accounting berakar pada teori tiga 
pilar keberlanjutan, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam operasional perusahaan. Teori ini menyatakan 
bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab untuk menghasilkan keuntungan 
finansial, tetapi juga harus mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari 
kegiatan mereka. Dengan mengintegrasikan ketiga aspek ini ke dalam praktik 
akuntansi, perusahaan dapat menciptakan nilai jangka panjang yang berkelanjutan 
bagi semua pemangku kepentingan (Ningsih & Rachmawati, 2017).  
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Penerapan green accounting juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 
tantangan utama adalah kurangnya standar universal dalam pengukuran dan 
pelaporan dampak lingkungan. Meskipun ada beberapa pedoman internasional seperti 
Global Reporting Initiative (GRI), masih terdapat keraguan mengenai metode yang 
tepat untuk mengukur dan menilai dampak lingkungan secara akurat. Selain itu, 
banyak perusahaan mungkin tidak memiliki sumber daya atau pengetahuan yang 
cukup untuk menerapkan sistem akuntansi lingkungan dengan efektif. Meskipun 
demikian, manfaat dari penerapan green accounting sangat signifikan (Nurlatifah, 
2024).  

Dengan memperhitungkan biaya lingkungan dalam laporan keuangan 
mereka, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan sumber daya dan mengurangi biaya produksi. Selain itu, penerapan green 
accounting dapat meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen yang semakin 
peduli terhadap isu-isu keberlanjutan. Pada akhirnya, akuntansi lingkungan bukan 
hanya menjadi alat pelaporan tetapi juga strategi manajemen yang penting untuk 
mencapai tujuan keberlanjutan jangka panjang (Plantbottle & Susiari, 2016). 

 
C. Tujuan dan Manfaat Green Accounting 

Penerapan green accounting memiliki beberapa tujuan penting yang dapat 
memberikan dampak positif bagi perusahaan dan lingkungan. Salah satu tujuan utama 
adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya. Dengan mengintegrasikan 
biaya lingkungan ke dalam praktik akuntansi, perusahaan dapat mengidentifikasi area 
di mana mereka dapat mengurangi penggunaan sumber daya dan meminimalkan 
limbah (Putri, 2022). Hal ini tidak hanya membantu perusahaan dalam menghemat 
biaya operasional tetapi juga berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan. 
Dengan demikian, perusahaan dapat beroperasi lebih efisien dan berkelanjutan. 
Tujuan lain dari green accounting adalah mendorong transparansi dalam laporan 
keuangan. Dengan menyajikan informasi yang jelas mengenai dampak lingkungan 
dari aktivitas bisnis, perusahaan dapat meningkatkan akuntabilitas kepada pemangku 
kepentingan (Putu Mahyuni, 2017). 

Laporan yang transparan memungkinkan investor dan konsumen untuk 
memahami bagaimana perusahaan menangani isu-isu lingkungan, sehingga mereka 
dapat membuat keputusan yang lebih baik. Transparansi ini juga dapat mencegah 
praktik greenwashing, di mana perusahaan mencoba menipu konsumen dengan klaim 
keberlanjutan yang tidak berdasar (Said & Rasyid, 2023). Selain itu, green accounting 
membantu perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya. Dalam era di 
mana konsumen semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan, perusahaan dituntut 
untuk menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan. Dengan menerapkan 
green accounting, perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial tetapi 
juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan mereka (Sari et 
al., 2023). 



659        JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025 

 Hal ini menciptakan hubungan yang lebih baik antara perusahaan dan masyarakat 
serta meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik. Dengan mengukur biaya 
lingkungan secara sistematis, perusahaan dapat mengidentifikasi area di mana mereka 
dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan 
profitabilitas. Misalnya, melalui analisis biaya dan manfaat, perusahaan dapat 
menemukan cara untuk mengurangi emisi karbon atau mengoptimalkan penggunaan 
energi. Dengan demikian, penerapan green accounting tidak hanya bermanfaat bagi 
lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Setiyowati 
& Trisnawati, 2023).  

Akhirnya, laporan yang transparan dan akurat mengenai kinerja lingkungan dapat 
meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen dan investor. Ketika perusahaan 
menunjukkan bahwa mereka bertanggung jawab terhadap lingkungan, hal ini dapat 
menarik konsumen yang lebih memilih produk ramah lingkungan. Selain itu, investor 
cenderung lebih tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki komitmen 
kuat terhadap keberlanjutan. Dengan demikian, penerapan green accounting tidak 
hanya mendukung tujuan keberlanjutan tetapi juga memberikan keuntungan 
kompetitif bagi perusahaan di pasar yang semakin sadar akan isu-isu lingkungan 
(Sumantri, 2023). 

 
D. Komponen dalam Laporan Akuntansi Hijau 

Laporan akuntansi hijau terdiri dari berbagai komponen yang mirip dengan 
laporan keuangan konvensional, seperti aset, liabilitas, pendapatan, dan biaya. 
Namun, terdapat tambahan komponen khusus yang berkaitan dengan biaya 
lingkungan dan dampak sosial dari kegiatan perusahaan. Komponen-komponen ini 
memungkinkan pemangku kepentingan untuk mengevaluasi kinerja keberlanjutan 
perusahaan secara lebih holistik (Susatyo, 2014). Dengan demikian, laporan akuntansi 
hijau tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan tetapi juga sebagai alat manajemen 
strategis yang membantu perusahaan dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Salah 
satu komponen utama dalam laporan akuntansi hijau adalah pernyataan kebijakan 
lingkungan. Bagian ini menjelaskan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan 
dan prinsip-prinsip yang mendasari praktik green accounting mereka (Salam, 2019).  

Pernyataan ini penting untuk menunjukkan kepada pemangku kepentingan 
bahwa perusahaan memiliki visi dan misi yang jelas terkait pengelolaan lingkungan. 
Selain itu, pernyataan ini menjadi dasar bagi perusahaan dalam melaksanakan inisiatif 
keberlanjutan di masa depan. Selanjutnya, laporan biaya lingkungan adalah 
komponen penting lainnya yang mencakup penguraian berbagai kategori biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk mengelola dampak lingkungan. Ini termasuk biaya 
pencegahan polusi, biaya pengelolaan limbah, dan biaya kepatuhan terhadap regulasi 
lingkungan (Utami & Sofia, 2024). Dengan mengidentifikasi dan melaporkan biaya-
biaya ini, perusahaan dapat lebih memahami dampak finansial dari kegiatan mereka 
terhadap lingkungan dan mencari cara untuk mengurangi biaya tersebut melalui 
praktik yang lebih efisien. Komponen lain yang tidak kalah penting adalah indikator 
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kinerja lingkungan (Environmental Performance Indicators - EPI) (Valencia et al., 
2021).  

EPIs menyajikan metrik kuantitatif yang mengukur dampak lingkungan 
perusahaan, seperti konsumsi energi dan air, emisi gas rumah kaca, serta volume 
limbah yang dihasilkan. Melalui indikator ini, perusahaan dapat mengevaluasi kinerja 
mereka dalam hal keberlanjutan dan mengidentifikasi area yang memerlukan 
perbaikan. Dengan demikian, EPIs menjadi alat penting untuk mengukur kemajuan 
menuju tujuan keberlanjutan. Akhirnya, laporan akuntansi hijau juga mencakup 
pengungkapan risiko dan peluang lingkungan.  

Komponen ini mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko lingkungan yang 
dihadapi perusahaan serta peluang yang muncul dari tren keberlanjutan. Dengan 
memahami risiko dan peluang ini, perusahaan dapat merumuskan strategi yang lebih 
baik untuk menghadapi tantangan lingkungan dan memanfaatkan peluang baru dalam 
pasar yang semakin berfokus pada keberlanjutan. Melalui semua komponen ini, 
laporan akuntansi hijau memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak 
lingkungan dari aktivitas perusahaan dan mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih bertanggung jawab (Xaviera & Rahman, 2023).  

 
E. Peran Stakeholder dalam Mendorong Akuntabilitas Lingkungan 

Stakeholder memainkan peran kunci dalam mendorong perusahaan untuk 
menerapkan praktik akuntansi hijau dan menghindari greenwashing. Konsumen yang 
semakin sadar akan isu-isu lingkungan dapat mempengaruhi keputusan perusahaan 
melalui preferensi mereka terhadap produk yang ramah lingkungan (Yuliarini & 
Inayati, 2019). Ketika konsumen memilih untuk membeli produk yang memiliki 
dampak lingkungan yang lebih rendah, mereka memberikan sinyal kepada perusahaan 
bahwa keberlanjutan adalah faktor penting dalam keputusan pembelian. Dengan 
demikian, perusahaan terdorong untuk mengadopsi praktik yang lebih bertanggung 
jawab terhadap lingkungan agar tetap kompetitif di pasar. Selain konsumen, investor 
juga semakin mempertimbangkan kinerja lingkungan sebagai faktor penting dalam 
penilaian investasi mereka (Yulyan et al., 2024). Banyak investor yang kini 
mengadopsi pendekatan investasi berkelanjutan, di mana mereka tidak hanya melihat 
potensi keuntungan finansial tetapi juga dampak sosial dan lingkungan dari 
perusahaan (Yulyan et al., 2024).  

Dengan demikian, perusahaan yang tidak transparan atau terlibat dalam praktik 
greenwashing berisiko kehilangan dukungan dari investor yang peduli akan 
keberlanjutan (Yuliarini & Inayati, 2019). Hal ini menciptakan tekanan tambahan 
bagi perusahaan untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam laporan 
keberlanjutan mereka. Peran stakeholder juga terlihat melalui kooperasi dan 
kolaborasi antara perusahaan dan berbagai pihak terkait, termasuk lembaga 
pemerintah, organisasi non-pemerintah (LSM), dan komunitas lokal. Keterlibatan 
stakeholder dalam proses pengambilan keputusan dapat membantu perusahaan 
mengidentifikasi isu-isu lingkungan yang relevan dan merumuskan strategi yang 
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lebih efektif untuk mengelola dampak mereka. Melalui dialog terbuka dan partisipatif, 
perusahaan dapat membangun hubungan yang lebih baik dengan pemangku 
kepentingan, sehingga meningkatkan kepercayaan publik terhadap komitmen mereka 
terhadap keberlanjutan (Valencia et al., 2021).  

Selain itu, pengawasan dan audit lingkungan oleh stakeholder juga merupakan 
aspek penting dalam mendorong akuntabilitas. Stakeholder dapat melakukan 
pengawasan terhadap praktik perusahaan dan menuntut transparansi dalam laporan 
keberlanjutan (Utami & Sofia, 2024). Dengan adanya mekanisme pengawasan yang 
kuat, perusahaan akan lebih termotivasi untuk melaporkan kinerja lingkungan mereka 
secara akurat dan jujur. Hal ini tidak hanya membantu mencegah praktik 
greenwashing tetapi juga memastikan bahwa perusahaan bertanggung jawab atas 
dampak lingkungan dari operasi mereka (Susatyo, 2014).  

Akhirnya, untuk mencapai tujuan keberlanjutan, perusahaan perlu 
memperhatikan tuntutan stakeholder dalam setiap aspek operasional mereka. Dengan 
mendengarkan masukan dari konsumen, investor, dan pihak lainnya (Sumantri, 
2023), perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih baik untuk 
meningkatkan kinerja lingkungan mereka. Ini bukan hanya tentang memenuhi 
kewajiban hukum tetapi juga tentang membangun reputasi positif yang dapat 
mendukung pertumbuhan jangka panjang. Dalam konteks ini, akuntabilitas 
lingkungan menjadi semakin penting sebagai bagian integral dari strategi bisnis yang 
berkelanjutan (Setiyowati & Trisnawati, 2023). 

 
F. Tantangan dalam Implementasi Green Accounting 

Meskipun green accounting menawarkan banyak manfaat, implementasinya 
masih menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama 
adalah kurangnya standar universal untuk pelaporan akuntansi hijau (Sari et al., 
2023). Hal ini menyebabkan variasi dalam praktik di antara perusahaan, di mana tidak 
ada pedoman yang jelas tentang bagaimana mengukur dan melaporkan dampak 
lingkungan. Ketidakpastian ini dapat mengakibatkan kebingungan di kalangan 
pemangku kepentingan dan mengurangi keandalan informasi yang disajikan. Tanpa 
standar yang konsisten, sulit bagi investor dan konsumen untuk membandingkan 
kinerja lingkungan antar perusahaan, sehingga menghambat upaya untuk 
meningkatkan akuntabilitas. Selain itu, banyak perusahaan mungkin tidak memiliki 
sumber daya atau pengetahuan yang cukup untuk menerapkan sistem akuntansi 
lingkungan secara efektif (Salam, 2019) .  

Hal ini terutama berlaku bagi perusahaan kecil dan menengah yang sering kali 
memiliki keterbatasan dalam hal anggaran dan tenaga kerja terlatih. Tanpa investasi 
yang memadai dalam pelatihan dan pengembangan sistem, perusahaan mungkin 
kesulitan untuk mengintegrasikan praktik green accounting ke dalam operasi 
mereka(Said & Rasyid, 2023). Keterbatasan ini dapat menyebabkan ketidakmampuan 
untuk mengidentifikasi dan melaporkan biaya lingkungan secara akurat, sehingga 
mengurangi efektivitas sistem akuntansi hijau. Tantangan lain yang dihadapi adalah 
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keterbatasan data dan informasi mengenai dampak lingkungan. Banyak perusahaan 
mengalami kesulitan dalam mengumpulkan data yang komprehensif dan akurat 
terkait aktivitas mereka.  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan studi pustaka. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan dan analisis 
data dari berbagai sumber literatur, termasuk buku, artikel jurnal, laporan keberlanjutan, 
dan dokumen terkait lainnya yang membahas praktik greenwashing dan akuntansi 
lingkungan. Dengan menganalisis informasi yang tersedia, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi pola, tren, dan isu-isu kunci yang berkaitan dengan pelaporan 
keberlanjutan perusahaan serta dampaknya terhadap akuntabilitas lingkungan. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 
fenomena greenwashing dalam konteks akuntansi lingkungan, serta memberikan 
rekomendasi yang relevan bagi perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik greenwashing dalam 
konteks akuntansi lingkungan di perusahaan-perusahaan yang beroperasi di Indonesia. 
Melalui pendekatan studi pustaka, berbagai literatur dan dokumen terkait telah dianalisis 
untuk mengidentifikasi pola dan isu-isu kunci yang muncul dalam pelaporan 
keberlanjutan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan tentang dampak 
dari praktik greenwashing terhadap akuntabilitas lingkungan dan reputasi perusahaan 
(Putu Mahyuni, 2017). 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa banyak perusahaan di 
Indonesia terlibat dalam praktik greenwashing, meskipun mereka mengklaim memiliki 
komitmen terhadap keberlanjutan. Banyak laporan keberlanjutan yang ditemukan tidak 
mencerminkan tindakan nyata yang dilakukan oleh perusahaan. Misalnya, beberapa 
perusahaan menonjolkan inisiatif kecil yang ramah lingkungan sambil mengabaikan 
dampak besar dari operasi mereka yang merusak lingkungan (Putri, 2022). 

Analisis terhadap laporan keberlanjutan menunjukkan variasi yang signifikan 
dalam kualitas dan transparansi informasi yang disajikan. Beberapa perusahaan 
menyajikan data yang jelas dan terukur mengenai dampak lingkungan mereka, sementara 
yang lain hanya memberikan klaim umum tanpa dukungan bukti yang memadai. Hal ini 
menciptakan kesenjangan informasi yang dapat membingungkan pemangku kepentingan 
(Plantbottle & Susiari, 2016). 

Keterlibatan stakeholder dalam proses pelaporan keberlanjutan juga menjadi 
fokus penelitian ini. Ditemukan bahwa banyak perusahaan tidak melibatkan konsumen, 
investor, atau komunitas lokal dalam penyusunan laporan keberlanjutan mereka. 
Keterlibatan yang minim ini berkontribusi pada kurangnya akuntabilitas dan transparansi, 
serta meningkatkan risiko praktik greenwashing (Nurlatifah, 2024). 
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Praktik greenwashing memiliki dampak negatif terhadap reputasi perusahaan. 
Ketika konsumen mengetahui bahwa suatu perusahaan terlibat dalam greenwashing, 
kepercayaan mereka terhadap merek tersebut dapat menurun secara signifikan. Penelitian 
menunjukkan bahwa konsumen lebih cenderung memilih produk dari perusahaan yang 
transparan dan jujur mengenai dampak lingkungan mereka (Nanik Ermawati, 2023). 
Regulasi pemerintah juga berperan penting dalam mendorong transparansi dan 
akuntabilitas dalam laporan keberlanjutan. Namun, penelitian menemukan bahwa 
regulasi yang ada sering kali tidak cukup ketat untuk mencegah praktik greenwashing. 
Banyak perusahaan masih dapat menyajikan informasi yang menyesatkan tanpa 
konsekuensi hukum yang berarti (Ningsih & Rachmawati, 2017) . 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh perusahaan adalah kualitas data 
lingkungan yang mereka laporkan. Penelitian menemukan bahwa banyak perusahaan 
mengalami kesulitan dalam mengumpulkan data yang akurat dan komprehensif mengenai 
dampak lingkungan dari operasi mereka (Muanifah et al., 2023). Keterbatasan ini 
menghambat kemampuan mereka untuk melakukan analisis mendalam dan membuat 
keputusan berbasis data. Kesadaran konsumen tentang isu-isu lingkungan semakin 
meningkat, tetapi masih ada kekurangan pemahaman mengenai praktik greenwashing. 
Banyak konsumen tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk membedakan antara 
klaim keberlanjutan yang sah dan yang menyesatkan. Pendidikan konsumen menjadi 
penting untuk membantu mereka membuat keputusan pembelian yang lebih baik (Mitra 
Fatia et al., 2024). 

Beberapa perusahaan telah mengambil langkah positif untuk meningkatkan 
akuntabilitas lingkungan mereka dengan menerapkan praktik akuntansi hijau secara lebih 
efektif. Inisiatif ini mencakup pengukuran dampak lingkungan secara sistematis dan 
pelaporan yang lebih transparan kepada pemangku kepentingan. Namun, masih banyak 
perusahaan lain yang belum mengadopsi pendekatan serupa. Kolaborasi antara sektor 
publik dan swasta juga ditemukan sebagai faktor penting dalam mendorong penerapan 
akuntansi hijau dan penghindaran greenwashing. Kerja sama ini dapat membantu 
mengembangkan standar pelaporan yang lebih baik dan mendukung inisiatif 
keberlanjutan di seluruh industri (Mauliddiyah, 2021). 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar perusahaan meningkatkan 
transparansi dalam laporan keberlanjutan mereka dengan menyajikan data yang jelas dan 
terukur mengenai dampak lingkungan (Limtaroli & Meiden, 2024). Selain itu, melibatkan 
stakeholder dalam proses pelaporan dapat meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan 
publik. Pendidikan tentang isu-isu lingkungan perlu ditingkatkan di kalangan konsumen 
serta di dalam organisasi perusahaan itu sendiri. Dengan memberikan pengetahuan 
tentang greenwashing dan keberlanjutan, diharapkan konsumen dapat membuat 
keputusan pembelian yang lebih bijaksana dan mendorong perusahaan untuk bertindak 
lebih bertanggung jawab (Majid & Yogopriyatno, 2022). 

Diperlukan pengembangan standar pelaporan lingkungan yang lebih ketat untuk 
mencegah praktik greenwashing di masa depan. Standar ini harus mencakup pedoman 
jelas tentang bagaimana mengukur dan melaporkan dampak lingkungan secara akurat, 
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sehingga semua perusahaan memiliki acuan yang sama. Perusahaan perlu melakukan 
analisis risiko lingkungan secara menyeluruh untuk memahami potensi dampak dari 
aktivitas mereka terhadap ekosistem sekitar. Dengan memahami risiko ini, perusahaan 
dapat merumuskan strategi mitigasi yang lebih efektif untuk mengurangi dampak negatif 
(Kocu et al., 2023). 

Evaluasi kinerja lingkungan secara berkala harus dilakukan oleh perusahaan untuk 
memastikan bahwa mereka memenuhi komitmen keberlanjutan mereka. Ini termasuk 
penggunaan indikator kinerja lingkungan (EPI) untuk melacak kemajuan menuju tujuan 
keberlanjutan. Investor juga harus lebih kritis terhadap klaim keberlanjutan dari 
perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi. Dengan melakukan due diligence 
terhadap laporan keberlanjutan, investor dapat menghindari investasi pada perusahaan 
yang terlibat dalam praktik greenwashing (Jandrianto & Kurniawati, 2024). 

Masa depan akuntansi lingkungan akan sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi, seperti penggunaan big data dan analitik untuk meningkatkan pengumpulan 
dan analisis data lingkungan. Teknologi ini dapat membantu perusahaan dalam 
menyajikan informasi yang lebih akurat dan relevan kepada pemangku kepentingan. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kemajuan 
dalam penerapan akuntansi hijau, tantangan signifikan masih ada terkait praktik 
greenwashing di Indonesia (Fajri Yudha & Rahman, 2024). Diperlukan upaya kolaboratif 
antara berbagai pihak untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan 
publik terhadap laporan keberlanjutan perusahaan, sehingga tujuan keberlanjutan dapat 
tercapai dengan lebih efektif di masa depan. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan praktik bisnis berkelanjutan di 
Indonesia serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya akuntabilitas lingkungan di 
kalangan semua pemangku kepentingan (Desty & Kurniawati, 2023). 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik greenwashing masih 
menjadi tantangan signifikan dalam konteks akuntansi lingkungan di Indonesia. 
Meskipun banyak perusahaan mengklaim memiliki komitmen terhadap keberlanjutan, 
analisis terhadap laporan keberlanjutan mereka mengungkapkan adanya kesenjangan 
antara klaim dan tindakan nyata. Banyak perusahaan yang hanya menonjolkan inisiatif 
kecil sambil mengabaikan dampak besar dari operasi mereka, yang dapat merugikan 
konsumen dan mengurangi kepercayaan publik terhadap laporan keberlanjutan secara 
keseluruhan. Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan 
stakeholder dalam mendorong akuntabilitas dan transparansi perusahaan. Konsumen, 
investor, dan pihak terkait lainnya memiliki peran krusial dalam menuntut perusahaan 
untuk memberikan informasi yang akurat dan jujur mengenai dampak lingkungan dari 
aktivitas mereka. 

 Dengan meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan, perusahaan yang tidak 
transparan berisiko kehilangan dukungan dari konsumen dan investor yang semakin kritis 
terhadap praktik bisnis yang tidak etis. Akhirnya, untuk mencapai tujuan keberlanjutan 
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yang lebih baik, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, industri, dan akademisi dalam 
mengembangkan standar pelaporan yang jelas dan mendukung praktik akuntansi hijau. 
Upaya ini harus disertai dengan peningkatan pendidikan tentang keberlanjutan di 
kalangan konsumen dan pelaku bisnis. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan praktik 
greenwashing dapat diminimalkan, dan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih 
bertanggung jawab terhadap lingkungan, sehingga menciptakan nilai jangka panjang bagi 
semua pemangku kepentingan. 
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